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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pelatihan Dasar CPNS bertujuan untuk mengembangkan kompetensi 

CPNS melalui pembentukan karakter yang profesional sesuai bidang tugas. 

Kompetensi ini dapat diukur berdasarkan kemampuan mengaktualisasikan 

nilai – nilai dasar PNS dalam pelaksanaan tugasnya sebagaimana telah di 

atur dalam Peraturan LAN No. 1 Tahun 2021 tentang Pelatihan Dasar Calon 

Pegawai Negeri Sipil (Latsar CPNS). 

Selain itu, peserta pelatihan dasar diharapkan mampu untuk 

menganalisa dampak dari tidak terinternalisasinya nilai – nilai dasar 

BerAKLAK dalam tugas dan jabatan. Peserta dituntut untuk dapat melihat 

permasalahan yang terjadi di sekitarnya, memetakan penyebab masalah 

serta memberikan solusi nyata untuk menyelesaikan masalah yang ada. 

Untuk itu sebagai tugas akhir dari pelatihan dasar CPNS, peserta wajib 

menyusun rancangan aktualisasi serta melaksanakan serangkaian kegiatan 

yang telah disusun di dalamnya guna untuk menyelesaikan isu yang ditemui 

di instansi masing – masing. Gagasan penyelesaian isu yang dirancang oleh 

peserta diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap organisasi. 

B. Tujuan Aktualisasi 

Aktualisasi ini bertujuan agar peserta pelatihan dasar CPNS mampu 

memahami serta mengimplementasikan nilai – nilai BerAKHLAK dalam 

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai Aparatur Sipil negara 

C. Manfaat Aktualisasi 

Pelaksanaan aktualisasi bermanfaat dalam mengembangkan sikap 

dan perilaku sesuai dengan standar yang diharapkan dengan 

menginternalisasi nilai – nilai BerAKHLAK.  
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BAB II 

GAMBARAN UMUM 

A. Profil Instansi 

Sekretariat Daerah Kabupaten Garut yang beralamat di Jl.Pembangunan 

No.185, Sukagalih, Kec. Tarogong Kidul, Kab. Garut memiliki struktur 

organisasi yang terdiri dari 1 (satu) Sekretaris Daerah, 3 (tiga) Asisten, 12 

(duabelas) Bagian, 6 (enam) Subbagian dan Kelompok Jabatan Fungsional. 

 

Gambar 1: Struktur Organisasi Sekretariat Daerah 

 

 

  Peraturan Bupati Garut No. 27 Tahun 2016 tentang Kedudukan dan 

Susunan Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Garut mengatur 

mengenai tugas dan fungsi perangkat daerah. Sekretariat Daerah 

mempunyai tugas membantu Bupati dalam penyusunan kebijakan dan 

pengoordinasian administratif terhadap pelaksanaan tugas Perangkat 

Daerah serta pelayanan administratif. 

  Sekretariat Daerah dalam melaksanakan tugas dan kewajiban 

menyelenggarakan fungsi: 

a. pengoordinasian penyusunan kebijakan Daerah; 
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b. pengoordinasian pelaksanaan tugas satuan kerja Perangkat 

Daerah; 

c. pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kebijakan Daerah; 

d. pelayanan administratif dan pembinaan aparatur sipil negara pada 

instansi Daerah; dan 

e. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan 

tugas dan fungsinya. 

 

Sekretariat Daerah Kabupaten Garut memiliki Visi “ Terwujudnya 

Organisasi Setda Kabupaten Garut yang Mampu Merumuskan Lahirnya 

Keputusan dan Kebijaksanaan Pemerintah Daerah yang Aspiratif didukung 

SDM yang Profesional”. Adapun Misi organisasi yaitu: 

1. Meningkatkan pembinaan keterampilan dan pengetahuan pegawai, 

memahami dan komit terhadap tugas serta mampu melaksanakan 

dengan baik sesuai dengan perkembangan tuntutan masyarakat; 

2. Mendayagunakan perlengkapan secara optimal serta pengadaan 

peralatan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan; 

3. Merumuskan kebijakan dalam upaya meningkatkan pendapatan 

daerah; 

4. Meningkatkan efesiensi dan efektif pembiayaan setiap kegiatan 

belanja serta konsisten terhadap disiplin anggaran; 

5. Mendayagunakan metode dan prosedur dari sistem yang efektif 

serta mengembangkan prosedur baru dalam meningkatkan 

pelayanan sesuai perkembangan dan tuntutan masyarakat. 

 

B. Profil Peserta 

Penulis memiliki nama lengkap Alwi Akbar, lahir di Makassar pada 09 

Mei Tahun 2000. Saat ini penulis bertugas di Bagian Perencanaan dan 

Keuangan Sekretariat Daerah Kabupaten Garut terhitung sejak 28 Februari 

tahun 2023 berdasarkan SK Calon Pegawai Negeri Sipil . Pelayanan yang 

dilaksanakan oleh Bagian Perencanaan dan Keuangan yaitu pelayanan data-

data dan laporan mengenai keuangan (Realisasi pencapaian target kinerja) 

dan Perencanaan Anggaran serta pelayanan pemberian saran dan 

pertimbangan mengenai hal – hal yang menyangkut pengelolaan keuangan 

melalui penyediaan serta pemutakhiran data dan informasi dalam 
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pelaksanaan fungsi verifikasi, perencanaan, penganggaran, akuntansi, 

pelaporan lingkup sekretariat daerah sebagai bahan sistem pendukung 

keputusan dan perumusan kebijakan pimpinan. 

Jabatan yang penulis emban saat ini adalah Pengolah Data dan 

Informasi dimana penulis bertugas dibawah Subbagian Keuangan untuk 

memverifikasi laporan pertanggungjawaban pengelolaan administrasi 

keuangan SKPD. 
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BAB III 

RANCANGAN AKTUALISASI 

 

A. Identifikasi Isu 

Isu – Isu yang yang muncul di instansi penulis yaitu Bagian Keuangan 

Sekretariat Daerah Kabupaten Garut adalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya pengelolaan arsip keuangan 

Arsip keuangan merupakan dokumen atau catatan yang berhubungan 

dengan pengelolaan keuangan pemerintah baik dari segi perencanaan, 

penatausahaan hingga pada pertanggungjawaban. Mengarsipkan dokumen 

keuangan tentunya sangat diperlukan sebagai bentuk transparansi serta 

akuntabilitas dari pengelolaan keuangan pemerintah sehingga instansi 

pemerintah perlu memastikan tersediaanya arsip yang autentik dan 

terpercaya sebagai sumber informasi dan alat bukti yang sah. 

Pengelolaan arsip di Bagian Keuangan Sekretariat Daerah sendiri bisa 

dikatakan belum terlalu baik. Mulai dari sulitnya suatu arsip keuangan 

untuk ditemukan, hingga kurangnya tempat untuk menyimpan arsip – arsip 

tersebut. Dokumen keuangan yang tidak lagi digunakan dalam tahun 

berjalan akan disimpan dalam box serta diberikan label berupa jenis 

dokumen dan tahun dokumen tersebut. Namun tentu keterangan yang 

dituliskan pada box belum dapat memudahkan dalam pencarian dokumen 

ketika diperlukan karena banyaknya box dengan keterangan yang hampir 

sama serta tata letaknya yang belum teratur dengan baik. 

Masalah lainnya adalah tidak semua arsip dokumen tersebut memiliki 

daftar isi mengenai dokumen apa saja yang ada di dalam box. Hal ini 

menyebabkan pencarian arsip keuangan memakan waktu yang lama karena 

harus mengecek setiap box yang ada dikarenakan tidak adanya daftar isi 

mengenai dokumen apa saja yang ada di dalamnya. Selain itu, kabinet lemari 

yang ada belum mampu menampung semua arsip di bagian keuangan 

sehingga memakan banyak ruang untuk menyimpan arsip – arsip yang ada.  

   

2. Proses verifikasi keuangan belum optimal 

Verifikasi Keuangan merupakan salah satu proses yang penting dalam 

penatausahaan keuangan pemerintah. Hal ini dilakukan guna untuk 
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mencegah terjadinya kesalahan administrasi dalam proses penatausahaan 

keuangan. Selain itu, verifikasi dilakukan untuk memastikan kelengkapan 

dan validitas dokumen keuangan yang dapat berupa dokumen pengadaan 

barang dan jasa hingga dokumen pertanggungjawaban anggaran. 

Dokumen pertanggungjawaban atas penggunaan anggaran yang 

disebut surat pertanggungjawaban (SPJ) disampaikan oleh bendahara 

pengeluaran setiap bulannya kepada Pengguna Anggaran (PA) melalui Pejabat 

Penatausahaan Keuangan (PPK SKPD). Proses verifikasi SPJ dilakukan oleh 

PPK dibantu oleh verifikator keuangan dengan mengecek kelengkapan 

dokumen seperti ketentuan perpajakan serta evidance yang mendukung 

realisasi anggaran yang dilakukan. 

Ketika ditemukan adanya kekurangan atau kesalahan pada SPJ, 

verifikator akan mencatat segala kekurangannya pada sticky notes sebelum 

diserahkan kembali ke bendahara pengeluaran untuk dilengkapi. Namun 

terkadang catatan atas hasil temuan tersebut belum ditindaklanjuti secara 

benar atau bahkan luput sama sekali ketika dilakukan verifikasi ulang oleh 

verifikator setelah SPJ kembali dari bendahara. Di sisi lain, proses verifikasi 

keuangan terkendala pengumpulan evidance oleh PPTK yang terkadang 

memakan waktu yang lama sebelum dikembalikan lagi ke verifikator. Selain 

itu belum ada sistem yang dirancang untuk membantu proses verifikasi 

keuangan membuatnya tidak dapat termonitor secara maksimal. 

 

3. Rekapitulasi data keuangan yang kurang lengkap 

Setiap transaksi keuangan tentunya harus didukung oleh pencatatan 

yang baik guna untuk memastikan semua transaksi keuangan telah tercatat. 

Hal ini dapat dilakukan dengan melakukan rekapitulasi data – data keuangan 

dengan cara menyusun, mengumpulkan dan merangkum data transaksi 

keuangan yang terjadi selama periode akuntansi. Rekap data keuangan 

menjadi dasar dalam penyusunan laporan keuangan pemerintah yang akurat 

dan lengkap. Selain itu, data keuangan juga diperlukan sebagai bahan 

evaluasi dalam proses audit yang dilakukan oleh internal maupun eksternal. 

Dalam proses audit, permintaan data – data keuangan menjadi hal 

lumrah setelah auditor memilih sampel data yang akan diperiksa lebih rinci 

seperti data terkait perjalanan dinas. Terkadang data yang diperlukan oleh 

auditor dengan data yang tersedia kurang lengkap sehingga perlu dilengkapi 

terlebih dahulu. Misalnya ketika auditor meminta data terkait perjalanan 
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dinas, terdapat data yang luput dari rekapitulasi oleh bendahara karena 

hanya dilakukan penyusunan Buku Kas Umum (BKU). 

Rekapitulasi data keuangan selain dari Buku Kas Umum terkadang 

hanya dilakukan ketika data tersebut diperlukan untuk keperluan tertentu 

seperti ketika akan dilakukan audit. Rekap data tidak dilakukan secara 

berkala sehingga sulit dan memakan waktu yang lama ketika auditor 

meminta data mengingat jumlah kegiatan yang cukup banyak. Tidak adanya 

format baku dalam rekap data – data keuangan serta format permintaan 

auditor yang berbeda – beda setiap dilakukan pemeriksaan membuat rekap 

tersebut diadakan hanya jika auditor meminta data. 

B. Penetapan Core Issue 

Isu – Isu yang telah diidentifikasi kemudian akan dilakukan penetapan 

core issue menggunakan teknik USG. Metode ini menganalisis isu / masalah 

yang ada dengan memberikan scoring dengan rentang nilai 1 – 5 dengan 

menilai beberapa kriteria. USG menggunakan kriteria Urgency, Seriousness, 

Growth. Urgency (U): seberapa mendesak suatu isu harus dibahas, dianalisis 

dan ditindaklanjuti; Seriousness (S): seberapa serius suatu isu harus dibahas 

dikaitkan dengan akibat yang akan ditimbulkan; Growth (G): seberapa besar 

kemungkinan memburuknya isu tersebut jika tidak ditangani segera. Setelah 

ketiga kriteria tersebut diberikan skor, akan dilihat isu mana yang memiliki 

skor terbanyak setelah mengakumulasikan skor dari setiap kriteria yang ada. 

Isu dengan Skor terbanyak akan menjadi core issue yang akan dianalisis 

lebih lanjut. Bobot nilai dari analisis USG adalah sebagai berikut:  

5 : Sangat Urgency, Seriousness, Growth 

4 : Urgency, Seriousness, Growth 

3 : Cukup Urgency, Seriousness, Growth 

4 : Kurang Urgency, Seriousness, Growth 

5 : Sangat kurang Urgency, Seriousness, Growth 

Tabel 1: Tapisan Isu dengan teknik USG 

No. Isu 
Kriteria 

Nilai Ranking 
U S G 

1 Kurangnya pengelolaan arsip keuangan 3 4 4 11 II 

2 Proses verifikasi keuangan yang belum optimal 5 5 4 14 I 

3 Rekapitulasi data keuangan kurang lengkap 3 4 3 10 III 
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Berdasarkan hasil analisis menggunakan USG, kita bisa melihat 

bahwa yang menjadi core issue adalah belum optimalnya proses verifikasi 

keuangan pada Bagian Keuangan Sekretariat Daerah Kabupaten Garut 

saat verifikasi SPJ. Isu berkaitan dengan pertanggungjawaban anggaran 

yang dikelola sehingga penting untuk diberi perhatian lebih. 

C. Penyebab Core Issue 

Setelah memperoleh core issue yang akan dianalisis lebih dalam, 

selanjutnya akan dicari penyebab mengapa isu tersebut bisa terjadi dengan 

menggunakan metode Fishbone. Metode ini digunakan untuk melihat 

hubungan sebab akibat dari suatu masalah dengan mengidentifikasi sebab 

potensial dengan cara membaginya dalam beberapa kategori yang saling 

berkaitan. Isu ini menggunakan kategori skill, system, surrounding serta 

supplier dalam memetakan penyebab terjadinya masalah yang ada. 

Gambar 2: Diagram Fishbone 

 

 

Belum optimalnya proses verifikasi keuangan khususnya yang 

menyangkut  verifikasi SPJ yang disampaikan oleh bendahara pengeluaran 

tiap bagian dapat disebabkan karena catatan hasil verifikasi terkadang ada 

yang tidak ditindaklanjuti. Hal ini tentunya membuat proses verifikasi harus 

dilakukan berulang kali untuk memastikan kelengkapan dan kesesuaian 

SPJ.  

Selain itu, penyebab lainnya adalah belum adanya sistem yang  

terintegrasi membuat Pejabat Penatausahaan Keuangan (PPK) sulit untuk 
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mengontrol proses verifikasi SPJ, sepeti kapan SPJ disampaikan bendahara 

hingga berapa lama proses melengkapi kekurangan yang menjadi catatan 

verifikator. Selain itu, tidak adanya sistem membuat temuan hasil 

pemeriksaan yang terjadi secara berulang luput dari perhatiaan karena tidak 

pernah direkap. 

D. Gagasan Kreatif 

Adapun beberapa gagasan yang dapat menyelesaikan isu yang ada adalah 

sebagai berikut : 

1. Digitalisasi proses verifikasi keuangan: Digitalisasi dengan membuat 

sebuah sistem sederhana tentunya akan memudahkan dalam proses 

verifikasi dokumen keuangan khususnya SPJ. Sistem yang dapat diakses 

secara real time membuat PPK memiliki kontrol akan proses verifikasi 

yang ada seperti mengetahui kapan dokumen tersebut mulai diverifikasi 

hingga kekurangan atau kesalahan yang ditemukan verifikator. Selain itu, 

dengan adanya sistem sederhana, catatan atas temuan hasil verifikasi 

dapat tersampaikan lebih rinci dan jelas dengan melampirkan 

dokumentasi jika memang dirasa perlu. 

 

2. Rutin melakukan evaluasi secara berkala: Dengan melakukan evaluasi 

secara berkala, kekurangan dalam proses verifikasi dapat kita ketahui 

sehingga dapat dilakukan perbaikan. Terkadang terdapat permasalahan 

yang terjadi secara berulang – ulang tanpa adanya tindak lanjut karena 

kurangnya evaluasi dari pelaksanaan kegiatan yang ada. Sehingga 

penting untuk melakukan evaluasi untuk mengukur tingkat keberhasilan 

pekerjaan serta perbaikan apa saja yang perlu untuk dilakukan. 

 

3. Memberikan bimbingan dan pengarahan : Pembimbingan dan 

pengarahan perlu diberikan kepada para verifikator dan juga bendahara 

pengeluaran untuk membekali pengetahuan terkait proses verifikasi. Hal 

ini dapat berupa teknik verifikasi hingga standar dokumen yang 

diperlukan agar kekurangan dan kesalahan dokumen SPJ dapat 

diminimalisir.   Selain itu, kesalahan berulang yang kerap ditemukan saat 

proses verifikasi dapat menjadi pertimbangan untuk diberikan bimbingan 

dan pengarahan agar tidak terjadi hal yang serupa dikemudian hari. 
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Dari ketiga gagasan diatas, akan dilakukan tapisan menggunakan 

teknik Mc Namara dengan menggunakan indikator efektifitas, efisiensi, dan 

kemudahan dalam melihat gagasan mana yang paling tepat untuk 

diimplementasikan. 

 

Tabel 2: Teknik Mc Namara 

No. Isu 
Kriteria 

Nilai Ranking 
Efektivitas Efisiensi Kemudahan 

1 
Digitalisasi proses 

verifikasi keuangan 
5 5 5 15 I 

2 
Rutin melakukan 

evaluasi secara berkala 
4 5 5 14 II 

3 
Memberikan bimbingan 

dan pengarahan 
4 5 4 13 III 

 

Dari hasil tapisan di atas, gagasan yang akan diimplementasikan 

adalah “Digitalisasi proses verifikasi keuangan menggunakan google 

spreadsheet“. Sistem ini akan menggunakan media spreadsheet yang 

dapat memuat data secara real time terkait verifikasi keuangan yang 

mencakup waktu pelaksanaan verifikasi, catatan atas hasil verifikasi hingga 

status dari proses verifikasi. Hal ini diharapkan dapat membuat proses 

verifikasi berjalan dengan efektif dan efisien serta menjadi alat kontrol 

proses verifikasi keuangan. 
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E. Matriks Rancangan Aktualisasi 

Unit Kerja : Sekretariat Daerah Kab. Garut 
Identifikasi Isu : 1) Kurangnya pengelolaan arsip keuangan 

2) Proses verifikasi keuangan yang belum 
optimal 

3) Rekapitulasi data keuangan kurang lengkap 
Isu yang diangkat : Belum optimalnya proses verifikasi keuangan 

pada Bagian Keuangan Sekretariat Daerah 

Kabupaten Garut saat verifikasi SPJ 
Gagasan Pemecahan Isu : Digitalisasi proses verifikasi keuangan 

menggunakan google spreadsheet 
 

 

Tabel 3: Matriks Rancangan Aktualisasi 

No. Kegiatan Tahapan Kegiatan 
Output /Hasil 

Kegiatan 

Keterkaitan Subtansi 

Mata Pelatihan 

Terhadap Visi 

Misi Organisasi 

1 2 3 4 5 6 

1. Merancang 

tampilan sistem 

dan menentukan 

data yang akan 

termuat 

 

Memberikan gambaran 

umum mengenai sistem 

yang akan dibuat. 

 

Mendiskusikan dengan 

mentor terkait data apa 

saja yang perlu 

tercantum dalam 

spreadsheet 

 

Gambaran awal dari 

spreadsheet  

 

Notelensi hasil 

diskusi dengan 

mentor terkait data 

yang perlu 

tercantum dalam 

spreadsheet 

 

Kolaboratif: Bekerja sama 

dengan mentor dalam 

menyusun rancangan 

sistem yang akan dibuat 

 

Kompeten: Bertukar 

informasi melalui diskusi 

dengan mentor  

 

Harmonis: Meminta saran 

dan pendapat mentor 

terkait rancangan sistem 

 

Loyal: Berusaha 

memajukan organisasi 

dengan menciptakan 

gagasan baru 

  

Kegiatan ini 

tentunya 

berkontribusi 

terhadap 

pembinaan 

keterampilan dan 

pengetahuan 

pegawai. Melalui 

diskusi, transfer 

knowledge akan 

terjalin sehingga 

akan menambah 

pengetahuan 

antar pihak yang 

berdikusi. Hal ini 

sejalan dengan 

misi organisasi 

2. Membuat sistem 

yang akan 

digunakan 

Membuat Google 

Spreadsheet yang akan 

memuat informasi 

terkait hasil verifikasi 

keuangan 

 

Membuat Google Form 

untuk membantu 

penginputan data ke 

Google Spreadsheet 

 

Membuat folder Google 

Drive yang akan 

digunakan untuk 

menyimpan data berupa 

gambar pendukung 

Spreadsheet serta 

format tampilannya 

 

Google form untuk 

input data verifikasi 

 

Folder untuk 

menyimpan gambar 

pendukung 

Kompeten: Membuat 

sistem sesuai rancangan 

yang disepakati 

menggukanan kompetensi 

di bidang digital  

 

Adaptif: Menciptakan 

inovasi baru untuk 

memverifikasi dokumen 

SPJ 

 

Akuntabel: Bertanggung 

jawab atas terciptanya 

sistem sesuai rancangan 

 

Loyal: Membuat sistem 

dengan penuh dedikasi 

untuk kemajuan organisasi 

 

Kegiatan ini 

tentunta 

berkontribusi 

terhadap 

pengembangan 

prosedur baru 

dalam 

meningkatkan 

pelayanan. 

Pembuatan 

sistem 

sederhana ini 

merupakan salah 

satu bentuk 

inovasi dalam 

pelayanan. 
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3. Menguji sistem 

menggunakan 

prosedur 

verifikasi 

keuangan 

 

Memilih sampel SPJ 

yang akan dijadikan 

bahan uji coba 

 

Memverifikasi dokumen 

SPJ dan menginput 

hasilnya kedalam 

sistem 

 

Mengevaluasi hasil uji 

coba yang telah 

dilakukan 

Dokumen SPJ yang 

akan dijadikan 

sampel uji coba 

 

Hasil verifikasi SPJ 

yang ditampilkan 

pada sistem 

 

Catatan atas hasil uji 

coba yang telah 

dilakukan 

Adaptif: Terus beronovasi 

dan melakukan perbaikan 

atas kekurangan yang 

ditemukan 

 

Berorientasi Pelayanan: 

Mengevaluasi hasil uji coba 

dan melakukan perbaikan 

tiada henti. 

 

Kompeten: Berusaha 

membuat sistem dengan 

kualitas terbaik 

 

Akuntabel: Bertanggung 

jawab atas beroprerasinya 

sistem sesuai rencana 

serta bebas dari kesalahan 

 

 

Kegiatan ini 

Berkontribusi 

terhadap 

pengembangan 

prosedur baru 

dalam 

meningkatkan 

pelayanan. Uji 

coba serta 

perbaikan tiada 

henti merupakan 

wujud dari 

memberikan 

pelayanan yang 

terbaik melalui 

inovasi baru. 

4. Sosialisasi dan 

monitoring 

sistem yang 

telah dibuat 

Mensosialisasikan 

terkait penggunaan 

sistem dan memberikan 

akses ke spreadsheet 

 

Monitoring penggunaan 

sistem 

 

Meminta pendapat dan 

masukan user 

mengenai sistem yang 

digunakan 

Akses ke 

spreadsheet 

 

Catatan hasil 

monitoring 

 

Testimoni dari user 

Berorientasi Pelayanan: 

Memberitahukan cara 

menggunakan sistem 

dengan ramah dan cekatan 

 

Harmonis: Menghargai 

pendapat dan masukan 

yang diberikan oleh user 

 

Kompeten: Membantu 

user untuk belajar 

menggunakan sistem yang 

telah dibuat 

 

Kolaborasi: Membangun 

sinergi dengan para user 

Kegiatan ini 

berkontribusi 

terhadap 

pembinaan 

keterampilan dan 

pengetahuan 

pegawai. 

Memperkenalkan 

cara 

menggunakan 

sistem yang ada 

membantu 

pegawai lain 

untuk belajar dan 

mengembangkan 

keterampilan. 

 

Tabel 4: Matriks Rekapitulasi Rencana 

  Kegiatan  

1 2 3 4 

1 Beroirientasi Pelayanan   ✔ ✔ 2 

2 Akuntabel  ✔ ✔  2 

3 Kompeten ✔ ✔ ✔ ✔ 4 

4 Harmonis ✔   ✔ 2 

5 Loyal ✔ ✔   2 

6 Adaptif  ✔ ✔  2 

7 Kolaboratif ✔   ✔ 2 

Jumlah aktualisasi per kegiatan 4 4 4 4 16 
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BAB IV 

PELAKSANAAN AKTUALISASI 
 

 

A. Pelaksanaan Kegiatan 1 

 

1. Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan : Merancang tampilan sistem dan menentukan data yang akan 

termuat 

Waktu Pelaksanaan : 24 – 28 Juni 2024 

  Pelaksanaan aktualisasi diawali dengan merancang terlebih dahulu 

sistem yang akan dibuat yang kemudian diajukan kepada mentor untuk 

menerima feedback terkait apa saja yang perlu termuat dalam sistem 

sederhana yang akan kita buat pada kegiatan selanjutnya. 

 

2. Tahapan Kegiatan 

a. Membuat gambaran umum mengenai sistem yang akan dibuat: Pada 

tahapan ini saya memberikan rancangan awal mengenai sistem yang 

akan saya buat kepada mentor 

b. Mendiskusikan dengan mentor terkait data apa saja yang perlu 

tercantum dalam spreadsheet: Rancangan yang telah dibuat kemudian 

didiskusikan bersama mentor agar untuk mendapat masukan 

mengenai rancangan yang telah dibuat baik dari segi substansi 

maupun tampilan 

 

3. Hambatan dan Solusi 

Kegiatan agak sedikit terkendala pada pembuatan rancangan awal dan 

proses diskusi dengan mentor dikarenakan mentor sedang melaksanakan 

perjalanan dinas pada saat waktu yang telah ditentukan sehingga saya 

sesegera mungkin menyampaikannya saat mentor telah selesai 

melakukan tugas dinas. 

 

4. Dampak Implementasi Mata Pelatihan 

Kolaboratif : Melatih dalam membangun kerja sama dengan sesama 

rekan kerja dan atasan untuk menyelesaikan masalah secara bersama – 

sama 
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Kompeten: Mengingkatkan kompetensi teknis mengenai SPJ Keuangan 

tidak hanya melalui pelatihan atau diklat namun dengan diskusi ringan 

dengan atasan dan rekan kerja. 

Harmonis : Membangun hubungan yang baik dengan atasan dan belajar 

menerima pendapat orang lain untuk menjadi lebih baik lagi. 

Loyal : Membangun rasa rela berkorban untuk kemajuan organisasi 

melalui gagasan baru melalu digitalisasi proses verifikasi keuangan. 

 

B. Pelaksanaan Kegiatan 2 

 

1. Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan : Membuat sistem yang akan digunakan 

Waktu Pelaksanaan: 01 – 14 Juli 2024 

 Pembuatan sistem sederhana yang telah dirancang dan 

disempurnakan rancangannya kemudian dibuat dengan memanfaatkan 

Google Spreadsheet, Google Drive dan Google Form. Ketiga perangkat lunak 

ini memiliki fungsi dan perannya masing – masing dan disatukan untuk 

membuat sistem sederhana pada aktualisasi ini.  

 

2. Tahapan Kegiatan 

a. Membuat Google Spreadsheet yang akan memuat informasi terkait 

hasil verifikasi keuangan: Spreadsheet ini dibuat berdasarkan 

rancangan yang telah disepakati dengan mentor pada saat kegiatan 1 

dan menambahkan form input sederhana dengan memanfaatkan Apps 

Script. 

b. Membuat Google Form untuk membantu penginputan data ke Google 

Spreadsheet: Data yang dimaksud adalah berupa dokumentasi 

pendukung jika dianggap perlu dalam proses verifikasi SPJ. Dengan 

memanfaatkan fitur adds on, dokumentasi yang kita input dapat 

tertata dengan sedemikian rupa sesuai peruntutan yang diperlukan. 

c. Membuat folder Google Drive yang akan digunakan untuk menyimpan 

data berupa gambar pendukung: Selain untuk menyimpan gambar, 

fitur komen dimanfaatkan guna meninjau kesalahan tertentu pada 

dokumen. 
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3. Hambatan dan Solusi 

Terdapat beberapa fitur yang tidak begitu familiar dengan saya sehingga 

memerlukan usaha lebih untuk mempelajarinya melalui media youtube 

ataupun bantuan artificial intelligence (AI). 

 

4. Dampak Implementasi Mata Pelatihan 

Kompeten : Menambah kompetensi di bidang digital dengan semangat 

terus belajar dan mengembangkan diri menggunakan media video tutorial 

hingga bantuan artificial intelligence (AI). 

Adaptif : Mengembangkan inovasi dan kreatifitas dalam menyelesaikan 

masalah yang ada serta membantu dalam pencapaian kinerja organisasi 

melalui digitalisasi. 

Akuntabel: Memperkuat rasa tanggung jawab atas segala tugas dan 

komitmen yang telah ditentukan, cermat dan displin yang tinggi. 

Loyal : Berdedikasi dalam menyelesaikan rancangan yang telah disusun 

dan berusaha memberikan hasil yang terbaik. 

 

C. Pelaksanaan Kegiatan 3 

 

1. Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan : Menguji sistem menggunakan proses verifikasi keuangan 

Waktu Pelaksanaan : 15 – 19 Juli 2024 

  Setelah membuat sistem dengan menggunakan Google Workplace, 

dilakukan pengujian apakah sistem yang dibuat mampu berjalan dengan 

baik dan minim kesalahan – kesalahan teknis yang dapat mengganggu 

berjalannya sistem secara optimal. 

 

2. Tahapan Kegiatan 

a. Memilih sampel SPJ yang akan dijadikan bahan uji coba : SPJ yang 

dijadikan sampel merupakan SPJ yang proses verifikasi menjadi tanggung 

jawab saya sebagai verifikatur yaitu SPJ pada bagian Kerja Sama dan 

Bagian Keuangan. 

b. Memverifikasi dokumen SPJ dan menginput hasilnya kedalam sistem: 

Setelah dilakukan verifikasi terhadap sampel SPJ, hasilnya diinput ke 

dalam Spreadsheet untuk memastikan sistem telah berjalan sebagaimana 

mestinya. 



16 

 

c. Mengevaluasi hasil uji coba yang telah dilakukan: Adapun kekurang 

yang ditemukan saat input sampel SPJ ke dalam sistem menjadi catatan 

untuk perbaikan lebih lanjut. Seperti Kolom “Catatan Hasil Verifikasi” 

pada form terlalu kecil sehingga kurang efektif dalam menginput dan 

meriview catataan atas temuan hasil verifikasi. Untuk mengatasi hal 

tersebut, penginputan dilakukan pada Merge Cell disamping form yang 

selanjutnya akan dipindahkan pada form input sebelum mengirim data 

tersebut pada Halaman Utama. Selain itu, data pada form isian tidak 

otomatis hilang sehingga kurang efektif ketika harus dilakukan 

penghapusan berulang-ulang setiap ingin mengisi dengan data yang baru. 

Untuk mengatasi masalah tersebut maka dibuatkan fungsi baru untuk 

dapat menghapus data yang ada pada form setelah skript berhasil 

dijalankan. 

 

3. Hambatan dan Solusi 

 Rata – rata dokumen SPJ telah diverifikasi pada awal bulan berikutnya 

dari periode SPJ tersebut, sehingga posisi dokumen SPJ pada 

pertengahan bulan berada pada BPP untuk dilengkapi. Dokumen yang 

kembali setelah proses perbaikan kemudian diinput ke dalam spreadsheet 

sebagai sampel.  

 

4. Dampak Implementasi Mata Pelatihan 

Adaptif : Mampu beradaptasi dengan cepat dan menyelesaikan kendala 

pada saat uji coba sistem dengan mengedepankan kreatifitas dan inovasi. 

Berorientasi Pelayanan: Memupuk jiwa melayani dengan melakukan 

perbaikan tiada henti guna memberikan pelayanan yang terbaik kepada 

para user. 

Kompeten: Mengembangkan kompetensi di bidang digital khususnya 

penggunaan fitur Apps Skript untuk memudahkan proses input data dan 

visualisasi data pada google spreadsheet . 

Akuntabel : Meminimalisir kesalahan pada saat sistem dijalankan 

sebelum digunakan dalam proses verifikasi SPJ Keuangan. 
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D. Pelaksanaan Kegiatan 4 

1. Deskripsi Kegiatan 

Kegiatan : Sosialisasi dan monitoring sistem yang telah dibuat 

Waktu Pelaksanaan Kegiatan : 22- 03 Juli 2024 

 Sosialisasi dilakukan untuk memperkenalkan sistem yang telah 

dirancang mulai dari memberikan akses ke spreadsheet hingga pada 

meminta saran dan masukan setelah sistem digunakan oleh user. 

 

2. Tahapan Kegiatan 

a. Mensosialisasikan terkait penggunaan sistem dan memberikan akses 

ke spreadsheet : Sosialisasi dilakukan dengan pendekatan secara 

langsung per individu tidak dengan sosialisasi dalam sebuah forum 

dan meminta email para verifikator untuk memberikan akses ke 

spreadsheet. Sedangkan untuk para Bendahara Pengeluaran hanya 

mendapat akses untuk melihat isi dari spreadsheet tidak untuk 

melakukan perubahan di dalamnya. 

b. Monitoring penggunaan sistem : Sejak dilakukannya sosialisasi belum 

ada lagi SPJ yang masuk ke bagian perencanaan dan keuangan atau 

sudah terlanjur diverifikasi oleh para verifikator sehingga belum dapat 

dimonitor pengaplikasian oleh para verifikator. 

c. Meminta pendapat dan masukan user mengenai sistem yang 

digunakan : Masukan yang diterima dari Bendahara Pengeluaran 

adalah mengenai catatan hasil verifikasi yang bisa disusun lebih 

terstruktur dengan mengelompokkan catatan-catatan dalam 

komponen tertentu. 

 

3. Hambatan dan Solusi 

Proses Verifikasi SPJ telah dilakukan pada awal bulan sehingga pada 

kegiatan ini dilaksanakan, tidak ada lagi SPJ yang diinput pada sistem 

dan belum sempat digunakan oleh verifikatur yang lain. Namun SPJ yang 

menjadi sampel dapat digunakan sebagai bahan untuk menilai sistem 

yang telah dibuat. 
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4. Dampak Implementasi Mata Pelatihan 

Berorientasi Pelayanan : Memberikan sosialisasi dengan ramah dan 

cekatan melalui interaksi dua arah sehingga user mampu memahami 

penggunaan sistem yang ada. 

Harmonis : Menerima saran dan kritik dengan cara yang baik yaitu 

dengan melalukan perbaikan dengan cepat dan tanggap. 

Kompeten : Membantu orang lain untuk belajar cara menggunakan 

sistem yang ada dengan membagikan kompetensi yang dimiliki 

khususnya terkait dengan Google Spreadsheet. 

Kolaborasi: Membangun hubungan yang kuat dengan para user sehingga 

tercipta sinergi yang diharapkan dalam proses verifikasi SPJ Keuangan. 
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BAB V 

PENUTUPAN 

A. Kesimpulan 

Digitalisasi SPJ diperlukan untuk mempermudah proses yang telah 

ada serta membuat catatan – catatan hasil verifikasi yang telah 

dilakukan tersimpan dengan baik agar dapat menjadi bahan evaluasi 

agar kesalahan – kesalahan yang sifatnya berulang dapat diminimalisir. 

Hal ini tentunya sangan penting untuk efektifitas proses verifikasi 

keuangan khususnya terkait SPJ Keuangan yang disampaikan oleh 

Bendahara Pengeluaran. 

 

B. Saran 

Terus mengembangkan projek aktualisasi yang ada sekarang hinggi 

dapat menjadi sebuah sistem yang benar – benar mampu membawa 

perubahan besar bagi organisasi 
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LAMPIRAN 

 

Draft Awal Spreadsheet 
 
 

 
 

Diskusi dengan Mentor terkait Draft Spreadsheet 
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Bagian Dari Draft yang Mendapat Koreksi Mentor 
 
 

 
 
 

 
Tampilan Spreadsheet 
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Google Form untuk Input data 

 
 
 

 
 

Google Drive untuk Menyimpan Dokumentasi Pendukung 
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Sampel SPJ Bagian Kerja Sama 
 
 

 
 

Hasil Verifikasi yang ditampilkan pada Sistem 
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Form Input Data Verifikasi SPJ 

 
 

 
Skript Reset Form 

 
 

 
 

Sosialosasi dengan metode door to door 
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Akses Spreadsheet  

 



LAPORAN MINGGU 1 

 

Nama : Alwi Akbar, A.Md.Ak. 

NIP : 200005092023021004 

Unit Kerja : Sekretariat Daerah Kab. Garut 

Jabatan : Pengolah Data dan Informasi 

Isu Kegiatan : Belum Optimalnya Proses Verifikasi Keuangan pada Bagian 

Keuangan Sekretariat Daerah Kabupaten Garut saat Verifikasi SPJ 

   

Kegiatan 1 : Merancang Tampilan Sistem dan Menentukan Data yang akan 

termuat 

 

Penyelesaian Kegiatan 

Tahapan Kegiatan 

1. Membuat gambaran umum mengenai sistem yang akan dibuat 

2. Mendiskusikan dengan mentor terkait data apa saja yang perlu tercantum dalam 

spreadsheet 

 

Output kegiatan terhadap pemecahan isu 

1. Gambaran awal dari spreadshet 

2. Notulensi hasil diskusi dengan mentor mengenai data yang perlu tercantum dalam 

spreadsheet 

 

Keterkaitan Substansi mata Pelatihan 

1. Kolaboratif: Bekerja sama dengan mentor dalam menyusun rancangan sistem yang 

akan dibuat 

2. Kompeten: Bertukar informasi melalui diskusi dengan mentor 

3. Harmonis: Meminta saran dan pendapat mentor terkait rancangan sistem 

4. Loyal: Berusaha memajukan organisasi dengan menciptakan gagasan baru 

 

Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi;  

Salah satu Misi Organisasi yaitu: 





LAPORAN MINGGU 2 

 

Nama : Alwi Akbar, A.Md.Ak. 

NIP : 200005092023021004 

Unit Kerja : Sekretariat Daerah Kab. Garut 

Jabatan : Pengolah Data dan Informasi 

Isu Kegiatan : Belum Optimalnya Proses Verifikasi Keuangan pada Bagian 

Keuangan Sekretariat Daerah Kabupaten Garut saat Verifikasi SPJ 

   

Kegiatan 2 : Membuat sistem yang akan digunakan 

 

Penyelesaian Kegiatan 

Tahapan Kegiatan 

1. Membuat Google Spreadsheet yang akan memuat informasi terkait hasil verifikasi 

keuangan 

2. Membuat Google Form untuk membantu penginputan data ke Google Spreadsheet 

3. Membuat folder Google Drive yang akan digunakan untuk menyimpan data berupa 

gambar pendukung 

 

Output kegiatan terhadap pemecahan isu 

1. Spreadsheet serta format tampilannya 

2. Google form untuk input data verifikasi 

3. Folder untuk menyimpan gambar pendukung 

 

Keterkaitan Substansi mata Pelatihan 

1. Kompeten: Membuat sistem sesuai rancangan yang disepakati menggukanan 

kompetensi di bidang digital 

2. Adaptif: Menciptakan inovasi baru untuk memverifikasi dokumen SPJ 

3. Akuntabel: Bertanggung jawab atas terciptanya sistem sesuai rancangan 

4. Loyal: Membuat sistem dengan penuh dedikasi untuk kemajuan organisasi 

 

 





LAPORAN MINGGU 3 

 

Nama : Alwi Akbar, A.Md.Ak. 

NIP : 200005092023021004 

Unit Kerja : Sekretariat Daerah Kab. Garut 

Jabatan : Pengolah Data dan Informasi 

Isu Kegiatan : Belum Optimalnya Proses Verifikasi Keuangan pada Bagian 

Keuangan Sekretariat Daerah Kabupaten Garut saat Verifikasi SPJ 

   

Kegiatan 3 : Menguji sistem menggunakan prosedur verifikasi keuangan 

 

Penyelesaian Kegiatan 

Tahapan Kegiatan 

1. Memilih sampel SPJ yang akan dijadikan bahan uji coba 

2. Memverifikasi dokumen SPJ dan menginput hasilnya kedalam sistem 

3. Mengevaluasi hasil uji coba yang telah dilakukan 

 

Output kegiatan terhadap pemecahan isu 

1. Dokumen SPJ yang akan dijadikan sampel uji coba 

2. Hasil verifikasi SPJ yang ditampilkan pada sistem 

3. Catatan atas hasil uji coba yang telah dilakukan 

 

Keterkaitan Substansi mata Pelatihan 

1. Adaptif: Terus beronovasi dan melakukan perbaikan atas kekurangan yang 

ditemukan 

2. Berorientasi Pelayanan: Mengevaluasi hasil uji coba dan melakukan perbaikan tiada 

henti. 

3. Kompeten: Berusaha membuat sistem dengan kualitas terbaik 

4. Akuntabel: Bertanggung jawab atas beroprerasinya sistem sesuai rencana serta 

bebas dari kesalahan 

 

 





LAPORAN MINGGU 4 

 

Nama : Alwi Akbar, A.Md.Ak. 

NIP : 200005092023021004 

Unit Kerja : Sekretariat Daerah Kab. Garut 

Jabatan : Pengolah Data dan Informasi 

Isu Kegiatan : Belum Optimalnya Proses Verifikasi Keuangan pada Bagian 

Keuangan Sekretariat Daerah Kabupaten Garut saat Verifikasi SPJ 

   

Kegiatan 4 : Sosialisasi dan monitoring sistem yang telah dibuat 

 

Penyelesaian Kegiatan 

Tahapan Kegiatan 

1. Mensosialisasikan terkait penggunaan sistem dan memberikan akses ke spreadsheet 

2. Monitoring penggunaan sistem 

3. Meminta pendapat dan masukan user mengenai sistem yang digunakan 

Output kegiatan terhadap pemecahan isu 

1. Akses ke spreadsheet 

2. Catatan hasil monitoring 

3. Testimoni dari user 

Keterkaitan Substansi mata Pelatihan 

1. Berorientasi Pelayanan: Memberitahukan cara menggunakan sistem dengan ramah 

dan cekatan 

2. Harmonis: Menghargai pendapat dan masukan yang diberikan oleh user 

3. Kompeten: Membantu user untuk belajar menggunakan sistem yang telah dibuat 

4. Kolaborasi: Membangun sinergi dengan para user 

 

Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi;  

Salah satu Misi Organisasi yaitu: 

“Mendayagunakan metode dan prosedur dari sistem yang efektif serta mengembangkan 

prosedur baru dalam meningkatkan pelayanan sesuai perkembangan dan tuntutan 

masyarakat .“ 





FORMULIR ALAT BANTU 
PENGENDALIAN RANCANGAN DAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 

PELATIHAN DASAR CPNS GOLONGAN II DAN III GELOMBANG I TAHUN 2024 
 

Nama : Alwi Akbar, A.Md.Ak Nama Coach : Dra. Indrawati, MTEFL 

Instansi : Pemerintah Daerah Kab. Garut    

NIP : 200005092023021004    

 
 

No. 
Tanggal Isu atau Hal Yang Media Rekomendasi Tanda Tangan 

Pembimbingan Dibahas Komunikasi Pembimbingan Coach 
 

1 
 10 Juli 2024 Format laporan mingguan 

terkait progress 
pelaksanaan aktualisasi 

Whatsup Lihat format dari 
penyelenggara 
dan sesuaikan 
narasinya denga 
napa yang 
dialami selama 
pelaksanaan RA 

 

 
2 

 05 Agustus 2024  Laporan Pelaksanaan 
Aktualisasi 

Tatap Muka Lengkapi laporan 
sesuai ketentuan  

 

 
3 

08 Agustus  Paparan Seminar 
Laporan Aktualisasi 

Tatap Muka Buat Paparan 
yang menarik 
menggunakan 
Canva dan Tidak 
terlalu banyak 
text 

 

 



alwiakbar09@gmail.com
Typewritten text
95















alwiakbar09@gmail.com
Typewritten text
Link Foto Kegiatan: 

https://drive.google.com/drive/folders/1ThP3olX85G0qeDvvPmQtwkHKj8aC2KF6





PEMERINTAH DAERAH KAB. GARUT

SEMINAR HASIL
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01SEMINAR EVALUASI

Core Issue
Belum optimalnya proses
verifikasi keuangan pada

Bagian Keuangan Sekretariat
Daerah Kabupaten Garut saat

verifikasi SPJ
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Overview Rancangan

Kegiatan 1
Merancang tampilan
sistem dan menentukan
data yang akan termuat

Kegiatan 2
Membuat sistem yang
akan digunakan

Kegiatan 3
Menguji sistem
menggunakan prosedur
verifikasi keuangan

Kegiatan 4
Sosialisasi dan monitoring
sistem yang telah dibuat

SEMINAR PROPOSAL



SEMINAR EVALUASI

Kegiatan 1
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Tahapan Kegiatan:
Memberikan gambaran umum mengenai sistem yang
akan dibuat.
Mendiskusikan dengan mentor terkait data apa saja
yang perlu tercantum dalam spreadsheet

Output : 
Gambaran awal dari spreadsheet 
Notelensi hasil diskusi dengan mentor terkait data
yang perlu tercantum dalam spreadsheet

Merancang tampilan sistem
dan menentukan data yang
akan termuat
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Hasil Pelaksanaan Kegiatan 1

Pelaksanaan aktualisasi diawali
dengan merancang terlebih dahulu
sistem yang akan dibuat yang
kemudian akan diajukan kepada
mentor untuk menerima feedback
terkait apa saja yang perlu termuat
dalam sistem 

SEMINAR EVALUASI

24 – 28 Juni 2024
Hambatan
Waktu yang tepat untuk
berdiskusi 

Solusi
Tidak menunda
menyampaikan saat
waktunya tepat
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Draft Spreadsheet

SEMINAR EVALUASI
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Proses Diskusi dengan Mentor

SEMINAR EVALUASI
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Catatan Mentor 

SEMINAR EVALUASI



SEMINAR EVALUASI

Kegiatan 2
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Tahapan Kegiatan:
Membuat Google Spreadsheet yang akan memuat
informasi terkait hasil verifikasi keuangan
Membuat Google Form untuk membantu penginputan
data ke Google Spreadsheet
Membuat folder Google Drive yang akan digunakan
untuk menyimpan data berupa gambar pendukung

Output : 
Spreadsheet serta format tampilannya
Google form untuk input data verifikasi
Folder untuk menyimpan gambar pendukung

Membuat sistem yang akan
digunakan



09

Hasil Pelaksanaan Kegiatan 2

Pembuatan sistem sederhana
yang telah dirancang dan
disempurnakan rancangannya
kemudian dibuat dengan
memanfaatkan Google seperti
Spreadsheet, Google Drive dan
Google Form. 

Pemanfaatan Add On : Apps
Script dan Form Director

SEMINAR EVALUASI

01 – 14 Juli 2024
Hambatan
Terdapat beberapa fitur
yang tidak begitu
familiar.

Solusi
Menonton video tutorial
dan menggunakan
bantuan AI
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Tampilan Spreadsheet yang Telah dibuat

SEMINAR EVALUASI
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Google Form untuk Input Data

SEMINAR EVALUASI
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Google Drive untuk Menyimpan Dokumentasi

SEMINAR EVALUASI
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Contoh Dokumen Pendukung

SEMINAR EVALUASI



SEMINAR EVALUASI

Kegiatan 3
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Tahapan Kegiatan:
Memilih sampel SPJ yang akan dijadikan bahan uji
coba
Memverifikasi dokumen SPJ dan menginput hasilnya
kedalam sistem
Mengevaluasi hasil uji coba yang telah dilakukan

Output : 
Dokumen SPJ yang akan dijadikan sampel uji coba
Hasil verifikasi SPJ yang ditampilkan pada sistem
Catatan atas hasil uji coba yang telah dilakukan

Menguji sistem menggunakan
prosedur verifikasi keuangan
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Hasil Pelaksanaan Kegiatan 3

Melakukan pengujian
terhadap sistem yang
telah dibuat untuk melihat
apa saja kekurangan saat
sistem dijalankan

SEMINAR EVALUASI

15 - 19 Juli  2024 Hambatan
Rata – rata dokumen SPJ
telah diverifikasi pada
awal bulan berikutnya

Solusi
Meminta SPJ yang
sedang dilegkapi oleh
BPP
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Sampel SPJ Bagian Kerja Sama

SEMINAR EVALUASI
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Hasil Input ke Spreadsheet

SEMINAR EVALUASI
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Evaluasi Hasil Uji Coba

SEMINAR EVALUASI

Kolom “Catatan Hasil
Verifikasi” pada form
terlalu kecil sehingga
kurang efektif dalam
menginput dan meriview
catataan atas temuan
hasil verifikasi

Data pada form isian
tidak otomatis hilang
sehingga kurang efektif
ketika harus dilakukan
penghapusan berulang-
ulang setiap ingin mengisi
dengan data yang baru



19

Tindak Lanjut 

SEMINAR EVALUASI
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Tindak Lanjut 

SEMINAR EVALUASI
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Kegiatan 4
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Tahapan Kegiatan:
Mensosialisasikan terkait penggunaan sistem dan
memberikan akses ke spreadsheet
Monitoring penggunaan sistem
Meminta pendapat dan masukan user mengenai
sistem yang digunakan

Output : 
Akses ke spreadsheet
Catatan hasil monitoring
Testimoni dari user

Sosialisasi dan monitoring
sistem yang telah dibuat
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Hasil Pelaksanaan Kegiatan 4

Sosialisasi dilakukan untuk
memperkenalkan sistem yang
telah dirancang mulai dari
memberikan akses ke
spreadsheet hingga pada
meminta saran dan masukan
setelah sistem digunakan oleh
user

SEMINAR EVALUASI

22 – 31 Juli 2024

Hambatan
Verifikasi SPJ dilakukan pada awal
bulan sehingga tidak ada lagi input
yang masuk oleh verifikator lainnya 

Solusi
Monitor SPJ yang menjadi sampel
khususnya SPJ Bagian Keuangan
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Sosialisasi Penggunaan Sistem

SEMINAR EVALUASI
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Akses Spreadsheet

SEMINAR EVALUASI

dan 
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Saran dari User

SEMINAR EVALUASI

Format Catatan Hasil
Verifikasi masih belum
efektif karena belum
dikelompokkan dalam 1
konteks yang sama
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Tindak Lanjut dari Testimoni User

SEMINAR EVALUASI



TERIMA KASIH


